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Abstrak

Penelitian ini membahas implementasi Sistem Informasi Inventory Apotek di Puskesmas Siak
Hulu | Kabupaten Kampar-Riau. Latar belakangnya terkait dengan pentingnya manajemen inventaris
dalam layanan kesehatan dan permasalahan seringnya penumpukan obat hingga mendekati
kadaluarsa. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya pengendalian stok, termasuk
penggunaan metode First In First Out (FIFO) dan First Expired First Out (FEFO). Tujuan penelitian
ini adalah mengembangkan Sistem Informasi Inventory Apotek dengan menggabungkan metode FIFO
dan FEFO. Puskesmas Siak Hulu | telah menerapkan sistem inventory, namun masalah penumpukan
obat hampir kadaluarsa masih sering terjadi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menciptakan sistem yang efektif dan efisien dalam mengelola stok obat. Metode FIFO dipilih karena
mengutamakan penjualan atau penggunaan barang pertama yang masuk, sementara FEFO
memprioritaskan barang dengan masa kadaluarsa terdekat. Implementasi kedua metode ini dianggap
cocok untuk mengontrol stok obat di Puskesmas Siak Hulu I. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa Sistem Informasi Inventory Apotek dengan metode FIFO dan FEFO dapat menghindari
penumpukan stok dan kesalahan pemberian obat kadaluarsa, serta terintegrasi dengan baik dalam
sistem kesehatan Puskesmas. Saran yang diajukan mencakup pelatihan untuk pengguna dan koneksi
inventory Puskesmas dengan penyedia obat.
Keywords: Sistem Informasi, Sistem Informasi Inventory,Inventory Apotek, FIFO, FEFO

Abstract

This research discusses the implementation of the Pharmacy Inventory Information System at
Puskesmas Siak Hulu I, Kampar-Riau Regency. The background is related to the importance of
inventory management in health services and the problem of frequent accumulation of drugs until
they are close to expiration. One of the contributing factors is the lack of stock control, including the
use of the First In First Out (FIFO) and First Expired First Out (FEFO) methods. The purpose of this
research is to develop a Pharmacy Inventory Information System by combining the FIFO and FEFO
methods. Puskesmas Siak Hulu | has implemented an inventory system, but the problem of
accumulation of almost expired drugs still occurs frequently. Therefore, this research aims to create
an effective and efficient system in managing drug stocks. The FIFO method was chosen because it
prioritises the sale or use of the first item that comes in, while FEFO prioritises items with the closest
expiry date. The implementation of these two methods is considered suitable for controlling drug
stocks at the Siak Hulu | Health Centre. The conclusion of this research is that the Pharmacy
Inventory Information System with the FIFO and FEFO methods can avoid stock accumulation and
errors in dispensing expired drugs, and is well integrated into the Puskesmas health system.
Suggestions include training for users and connection of Puskesmas inventory with drug providers.
Keywords: Information System, Inventory Information System, Pharmacy Inventory, FIFO, FEFO

1. PENDAHULUAN
Standar Pelayanan Kefarmasian merupakan acuan yang digunakan oleh tenaga kefarmasian
untuk mengatur dan menyediakan layanan kefarmasian. Pelayanan Kefarmasian adalah layanan yang
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disediakan secara langsung dan bertanggung jawab kepada pasien terkait dengan obat-obatan, dengan
tujuan untuk mencapai hasil yang positif guna meningkatkan kualitas hidup pasien [1].

Ketersediaan obat sangat penting dalam penyediaan layanan kesehatan. Namun, kehabisan
stok obat telah menjadi masalah dalam waktu yang lama terutama di fasilitas kesehatan publik [2].
Obat-obatan merupakan bagian penting dari layanan kesehatan, sehingga memerlukan manajemen
yang tepat, efektif, dan efisien secara berkelanjutan [3].

Inventory atau persediaan adalah kumpulan barang atau produk yang disimpan oleh sebuah
perusahaan atau bisnis untuk dijual atau digunakan dalam proses produksi atau operasionalnya.
Barang-barang dalam inventaris bisa berupa bahan baku, barang setengah jadi, atau barang jadi yang
siap dijual.

Inventory yang terlalu banyak dapat menghambat aliran kas organisasi dan meningkatkan
biaya penyimpanan, sementara persediaan yang terlalu sedikit dapat mengganggu proses produksi
karena kekurangan bahan baku dan memaksa untuk membeli bahan baku yang mahal dalam situasi
krisis. Oleh karena itu penanganan inventaris dapat menentukan keberhasilan dan kegagalan
Perusahaan [4]

Manajemen inventaris dalam hal ini farmasi merujuk pada pengelolaan dan pengendalian
sejumlah besar dan beragam barang yang tersimpan dalam sistem perawatan Kesehatan [5]. Salah satu
tujuannya adalah untuk mengatur pengadaan obat secara efektif sehingga kebutuhan terapeutik pasien
dapat terpenuhi dengan baik. Di sisi lain, manajemen inventaris farmasi juga membantu mengontrol
biaya operasional dalam fasilitas pelayanan Kesehatan dalam hal ini Puskesmas, karena biaya
pembelian dan penyimpanan obat merupakan bagian penting dari anggaran rumah sakit [6].

Puskesmas Siak Hulu | Kabupaten Kampar sudah menerapkan system inventory, namun
permasalahan yang terjadi adalah seringnya terjadi penumpukan obat yang hampir mendekati waktu
kadaluarsa. Hal ini tentu saja merugikan pihak Puskesmas dan bisa berimbas pada pasien kedepannya.

Salah satu faktor yang menyebabkan kadaluwarsa obat adalah kurangnya pengendalian stok,
seperti tidak menerapkan metode First in First Out (FIFO), First Expired First Out (FEFO), dan
overstocking [7]. Selain itu menurut [8] penyimpanan obat menggunakan metode FIFO (First in First
Out) dan FEFO (First Expired First Out) adalah metode penyimpanan obat yang telah banyak
digunakan di berbagai instalasi farmasi rumah sakit

Metode FIFO menilai inventaris dengan asumsi bahwa barang yang pertama dibeli atau
diproduksi adalah yang pertama dijual atau digunakan, sehingga barang lebih awal masuk akan
diprioritaskan untuk penggunaan atau penjualan [9]. Metode FIFO atau First In First Out dipilih
karena barang pertama yang masuk ke dalam gudang atau toko akan diprioritaskan untuk dijual atau
digunakan terlebih dahulu, sehingga barang terakhir yang masuk akan menjadi sisa persediaan [10].
Metode FIFO ini sangat realistis dan sesuai digunakan untuk produk dengan sifat apapun, karena
asumsi terjadinya kenaikan harga atau inflasi telah diperhitungkan [11]. Salah satu tujuan FIFO adalah
untuk menyeimbangkan aliran fisik barang [12].

Salah satu upaya dalam pengendalian stok dalam inventory dapat dilakukan dengan tidak
hanya menghitung kebutuhan obat namun, juga melakukan inspeksi stok saat pengiriman agar tidak
menerima stok dengan tanggal kedaluwarsa pendek. Selain itu memesan obat dari pemasok yang
menerima pengembalian stok dengan tanggal kedaluwarsa pendek untuk meminimalkan pemborosan
karena obat-obatan yang kadaluwarsa [13].

Metode FEFO atau First Expired First Out adalah metode manajemen persediaan yang
didasarkan pada prinsip bahwa barang dengan jangka waktu kadaluarsa pendek harus digunakan atau
dijual terlebih dahulu sebelum barang dengan jangka waktu kadaluarsa yang lebih panjang [14]. [15]
mengatakan bahwa Sistem inventaris yang paling baik dalam mengelola penyimpanan, pasokan, dan
penanganan produk dengan masa simpan terbatas adalah FEFO. Keberadaan metode FEFO diklaim
dapat meminimalkan kerugian dari bisnis yang sedang berlangsung.

Jadi, penerapan kedua metode ini dianggap cocok digunakan sebagai sebagai kontrol dalam
pengendalian stok obat pada Apotek Puskesmas Siak Hulu | Kabupaten Kampar.

Oleh karena itu, untuk mendapatkan system inventory yang efektif dan efisien dengan tingkat
inventaris optimal, maka dibuatlah suatu Sistem Informasi Inventory Apotek dengan
mengkombinasikan metode FIFO dan FEFO.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan pendekatan penelitian kuantitatif dengan tujuan mendalam untuk
meningkatkan efisiensi dan keamanan pengelolaan stok obat di apotek puskesmas. Penelitian ini akan
mengimplementasikan dua metode manajemen persediaan yang telah terbukti efektif: FIFO (First-In-
First-Out) dan FEFO (First-Expired-First-Out).

Adapun proses penerapan metode FIFO dan FEFO digambarkan dalam flowchart berikut:

| Start ]

Penerimaan Obat

‘ Penjualan atau distribusi obat |

‘ Perbarui stok |

‘ Pelaporan dan Analisis |

Selesai

Gambar 1. Flowchart proses penerapan metode FIFO dan FEFO

Dari flowchart diatas dapat dijelaskan:

1. Penerimaan obat
Obat-obatan baru yang diterima oleh apotek puskesmas dicatat (diinput) dalam sistem
informasi inventory sekaligus menginputkan Informasi tanggal kedaluwarsa dari setiap
obat. Jadi, Ketika admin menginputkan tanggal penerimaan admin juga sekaligus
menginputkan tanggal kadaluarsa yang disediakan pada system informasi.

2. Pejualan atau distribusi obat
Saat terjadi penjualan atau distribusi obat, sistem informasi akan menggunakan metode
FIFO untuk memprioritaskan obat yang pertama kali masuk.
Namun, FEFO juga diterapkan untuk memastikan bahwa obat-obatan yang mendekati atau
sudah melewati tanggal kedaluwarsa diutamakan untuk digunakan atau didistribusikan.
Berikut query dari masing-masing metode FIFO dan FEFO:

* ,DATEDIFF(a.ex

JOIN kategori

Gambar 2 Script FIFO

Dari sript FIFO bahwa data obat “order by” berdasarkan tanggal pembelian
Sedangkan untuk menampilkan masa expired obat digunakan script dibawah ini:
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function tampil data()

{

//$id_periode = $this->session->userdata('id_periodeu');

return $ ->db->query ("SELECT xpired_d a.crea e) AS
sisa_expired FROM obat a L JOIN _ a.id ks =b.id_kategori
ORDER BY sisa_expired,a.obat_ ASC"

Gambar 3. Script FEFO

3. Perbarui stok
Perbarui stok terjadi pada saat penginputan di awal yang dilakukan oleh admin dan pada
saat barang terjual dengan actor adalah kasir. Stok obat diperbarui dalam sistem informasi,
mencerminkan obat-obatan yang telah digunakan atau didistribusikan dan yang masih
tersedia.

4. ldentifikasi dan manajemen obat yang kadaluarsa
Penerapan metode FEFO pada Sistem Inventory apotek memastikan obat yang sudah
terdata di system dengan sisa umur obat sudah pasti keluar di awal. Obat yang akan tampil
untuk dipilih kasir adalah obat yang sisa umurnya lebih sedikit. Sistem informasi secara
otomatis memantau obat-obatan yang mendekati tanggal kedaluwarsa atau sudah
kadaluwarsa. Selain itu Obat-obatan ini dikeluarkan dari stok atau ditandai untuk
digunakan lebih awal dalam rangka mengurangi risiko penggunaan obat yang tidak aman.

5. Pelaporan atau analisis
Sistem informasi menyediakan laporan berkala yang mencakup informasi tentang
pergerakan stok, obat yang digunakan, dan obat yang mendekati atau sudah kadaluwarsa.
Analisis dilakukan untuk memastikan efisiensi pengelolaan stok dan keamanan pasien.

Dengan kombinasi metode FIFO dan FEFO dalam sistem informasi inventory apotek
puskesmas, pengelolaan stok obat dapat dilakukan dengan lebih cermat dan meminimalkan risiko
penggunaan obat yang tidak aman atau kadaluwarsa. Hal ini mendukung pengadaan, distribusi, dan
pemantauan stok obat yang lebih efektif untuk memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Hasil pembangunan Sistem Informasi Inventory Apotek Menggunakan Metode FIFO dan
FEFO akan ditampilkan seluruh screenshoot dari actor-aktor yang terlibat secara langsung dengan
system informasi inventory apotek seperti dibawah ini:

3.1.1 Pasien

Gambar 4 dibawah ini merupakan tampilan awal ketika user masuk ke laman website antrian.
Terdapat 2 menu tab di pojok kanan atas yaitu login pasien dan registrasi akun. Login pasien
diperuntukkan bagi pasien yang ingin melakukan antrian online di Puskesama Siak Hulu | Kabupaten
Kampar

L
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Puskesmas
Siak Hulu I

Jalan Purwosari, Siak Hulu, Riau, Indonesia

Gambar 4 halaman Login Pasien

Setelah pasien menginputkan username dan password, maka akan masuk ke halaman berikut:
LY

Gambar 5 Halaman Pasien

Pada halaman pasien ini terdapat beberapa fitur yang dapat dimanfaatkan oleh pasien, yaitu:
menu antrian, menu pendaftaran, dan menu rekam medis.
Berikut akan ditampilkan screenshoot menu pendaftaran pasien:

C O D locathost 999 o

Pilih Tanggal Kunjungan.
mm 7 dd / yyyy
Keluhan
o =
B I U S x x*
Hom=® Q-

Gambar 6 menu pendaftaran pasien

Pada form pendaftaran ini, pasien dapat melakukan pendaftaran sesuai dengan jadwal yang
diinginkan dan mengisi keluhan yang dialami. Selanjutnya setelah mengisi pendaftaran, pasien akan
diarahkan ke laman data pendaftaran, pada laman ini pasien dapat melihat status daftarnya yang masih
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“proses pengajuan” (Gambar 7). Status daftar akan berubah menjadi “sudah diproses operator”
(gambar 8) jika sudah melaporkan ke operator puskesmas untuk berobat sesuai jadwal yang sudah
dibuat.

@RMESiak Hulu |

1]
=}

@ = Data Pendaftaran

# Beranda anda - Pendaftaran
Antrian o
Pendaftaran
10~ Search Q
Rekam Medis
- No Tanggal Daftar NIK Nama Keluhan Status Daftar
Pz za | J0231247 2222 volsh pilek, batuk dan flu, badan juga meriang
Keluar
11 0f1 < o >
@RMESiak Hulu | = Indonesian English = x
2222
Data Pendaftaran
#& Beranda Bersnds - Rendsftarsn
Antrian —
Pendaftaran
0 v a
Rekam Medis
4 N Tanggal Daftar NIK Nama Keluhan Status Daftar
lek, batuk dan flu, badan juga meriang
Pengguna (o] 1 2023-12417 2222 oleh Pk et Gan Tl beden jugs meners Sudah diproses Operator
Keluar
1101 < o >

Gambar 8 Perubahan Status pendaftaran pasien

Selanjutnya kita masuk ke halaman rekam medis pasien. Pada halaman rekam medis ini berisi
data tentang rekam medis pasiendan ini akan terisi pada saat pasien selesai konsultasi dengan Dokter

[@@RMESiak Hulu |

[T
&

Data Rekam Medis

= Rekam Medis

Antrian 10 v Search Q

Pendaftaran

- No 1D Rekam Medis Tanggal Daftar Tanggal Rekam Medis Poli Dokter Keluhan
Rekam Medis

No data available in table

Showing 0 to 0 of 0 entries < 2

Pengguna

Keluar

Gambar 9 Data Rekam Medis

3.1.2 Operator
Berikut akan ditampilkan screenshoot halaman login operator:
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@ Puskesmas Siak Hulu |

Silahkan Login

Gambar 10 Halaman Login Operator

Setelah operator melakukan login, operator akan masuk ke halaman operator (Gambar 11).
Pada halaman operator ini operator melakukan konfirmasi (Gambar 12)., dan mengarahkan pasien ke
poli tujuan. halaman operator dapat dilihat pada gambar dibawah ini (Gambar 13)

@RMESiak Hulu |

1
@ Si;,a.n, Selamat Datang Operator 1

# Beranda

© Antrian

© Pendaftaran

> Antrian

5 Pendaftaran

288 Operator

luar

Gambar 11 Halaman Operator

@RMESiak Hulu |

[
&

p1
@ g':ersmr Data Pendaftaran

#A Beranda ] Pendaftaran

Proses Pengajuan Disetujui

10 - a
4 No Tanggal Daftar NIK Nama Keluhan Status Daftar
pilek, batuk dan flu, badan juga meriang

(o] =] 1 20231217 2222 Yo lah

kepala pusing, mual dan muntah2

20231217 5666 test
€. Operator

4 Keluar 120f2 < o ’
Gambar 12 Konfirmasi Data Pendaftaran
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& Proses Pendaftaran

Nama Pasien
Yo lah

Tanggal Kunjungan/Berobat
12 /17 /2023

Keluhan

<p=pilek, batuk dan flu, badan juga meriang=/p=

Pilih Poli

I -Pilih Pali-

Pilih Poli
Umum
Gigi

Gambar 13 Memilih Poli oleh operator

3.1.3 Dokter

Proses pendaftaran yang dilakukan pasien yang selanjutnya dikonfirmasi dan dipilihkan poli
yang sesuai oleh operator, maka otomatis akan terisi data pasien yang ingin berobat tersebut pada
halaman Dokter yang bersangkutan.

@RMESiak Hulu | = o

yuli I . .
@ Dokter Selamat Datang Yulianti

0 Photos

! Sales ir Brand
Per hour Popularity over time

Gambar 14 Halaman Dokter

Gambar 15 berikut adalah gambar yang berisi list pasien yang ingin berobat pada hari itu

@RMESiak Hulu | = 0

/’.\ yuli .
‘\f/" Dokier Data Berobat Pasien

#A Beranda Beranda - Pasien

0 v Search Q
4 No Tanggal Daftar NIK Nama Keluhan Tanggal Daftar Status Periksa
Rekam Medis Detail ok btk o b
ED 1 2023-12-17 2202 Yolsh pilek. batuk dan flu, badan juga mefiang 2023-12-17
ok Obat
11 of 1 < ° >

Gambar 15 List Pasien pada halaman Dokter

Selanjutnya Dokter harus memilih pasien yang sudah berada di dalam list terlebih dahulu,
sebelum menginputkan hasil diagnose dan resep yang akan diberikan kepada Pasien (Gambar 5.13),
dimana hasil ini akan langsung tampil pada halaman login kasir
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Gambar 16 Halaman input Diagnosa dan Resep

Setelah melakukan peyimpanan dari data yang sudah diinputkan tersebut, maka daftar pasien
akan berkurang sesuai dengan pasien yang sudah ditangani, seperti gambar dibawabh ini:

ERMESIak Hulu | = <

yuli

=
'!f"" o Data Berobat Pasien

10~ a

- No Tanggal Daftar i Mama Keluhan Tanggal Daftar Status Periksa

Mo data svailable in table

Showing 0 to 0 of O entries < >

Gambar 17 Halaman update list pasien

Proses selanjutnya pasien langsung diarahkan ke kasir untuk pengambilan obat dan
pembayaran. Namun, jika pasien tersebut merupakan pasien BPJS maka tidak ada pembayaran dan
hanya menunggu obat.

Pada halaman ini Dokter juga dapat melihat laporan rekam medis pasien (Gambar 18) dan

laporan obat (Gambar 19), seperti gambar dibawah ini:
@RMESiak Hulu |

mn
<}

@ E’;L, Laporan Rekam Medis Pasien

# Beranda Beranda . Rekam Medis

Tanggal Awal mm fdd /yyyy & Tanggal Akhir-  mm/dd/yyyy [u] ‘ H ‘

Rekam Medis Detal 0 v Search Q

No 4 Rekam Medis ID Tanggal Rekam Medis Nama Pasien Keluhan Diagnosa Status Periksa

No data available in table
Dokter

Showing 0 ta 0 of 0 entries < )
Keluar

Gambar 18 Laporan Rekam Medis Pasien
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n
&

@RMESiak Hulu |

@ gu'I: Laporan Stok Obat

# Beranda Beranda - Stok Obat

-Pilih Kategori Obat- v | ‘
10 v Q
No 4 Kode Obat Nama Obat Kategori Obat stok Satuan Tanggal Expired Sisa Expired

No data available in table

Showing 0o 0 of 0 entries < >

Gambar 19 Laporan Stock Obat

314 Kasir
Berikut adalah tampilan halaman setelah Kasir melakukan login:
@RMESiak Hulu | =

kasir1 3
Selamat Datang Kasir 1

—

& Rekam Medis Detail

Gambar 20 Halaman Kasir

Di halaman kasir klik menu pasien untuk melihat pasien yang akan mengambil obat dan
melakukan pembayaran seperti gambar dibawah ini:

@RMESiak Hulu | S Ly

@ :::S.:n Data Berobat Pasien

# Beranda Beranda . Pasien

Tanggal Awal - mmJ/ dd/ yyyy (9 Tanggal Akhir - mm /dd / yyyy [m] | ‘ ‘ |
0 v Q
- No ID Rekam Medis Tanggal Periksa NIK Nama Dokter Status Periksa Status Bayar

No data available in table

Showing 0 to 0 of 0 entries < 2

Gambar 21 Daftar Pasien seluruhnya

Dari gambar atas masih belum terlihat daftar pasien nya, jadi kasir harus mengisi range
tanggalnya dahulu sesuai tanggal pemeriksaannya seperti gambar dibawah ini:
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@RMESiak Hulu |

@ t:s‘:” Data Berobat Pasien

#& Beranda Beranda . Pasien

Tenggel Awal .| 12/18/2028 | O Tengaal Akt | 120177203 7). - ‘ ‘:‘ ‘:‘
0 v a
- No ID Rekam Medis Tanggal Periksa NIK Nama Dokter Status Periksa Status Hayar
Keluar 8 1 RMS-0003 20234217 222 Yolah Yulianti Sudah Periksa
<l
110f1 Al « o N

Gambar 22 Daftar pasien sesuai range tanggal

Selanjutnya kasir harus melakukan klik pada tombol tambah saat ingin menambahkan obat

yang telah diresepkan oleh dokter sebelumnya, dan akan tampil halaman seperti gambar dibawah ini
(Gambar 23).

Fasien + Tembah Cbat

Input Obat
Rekam Medis

Kode Rekam Medis Kode Rekam Wedis

RMS-0002 RMS-0003
Hama Pasien

Obat
‘Ya lsh

-Filih Obat-
Diagnosa

a
setelsh dilskukan pemeritsasn terhadap gejala tersebut terindikasi pasien tersebut mengalami geje

Resep Dokter Tablet - Rp. 10000
panedol - Tablet - Rp. 20000

ari) - Botol - Rp. 2000

Paramex (8] - (8318 hari) - Tablet - Rp. 10000

Gambar 23 Memilih Daftar Obat

Dalam memilih obat sudah berlaku metode FEFO yaitu obat yang waktu expired nya paling
kecil akan diletakkan pada posisi paling atas. Dalam memilih obat sudah ada info jumlah stok, sisa
waktu expired dan satuan harga obat. Sehingga ini akan memudahkan kasir untuk memilih obat
tersebut. Setelah melakukan input obat maka otomatis stok obat juga akan berkurang. Obat yang stok

nya kosong tidak akan ditampilkan. Disistem juga akan diberi alert jika pembelian obat melebihi
jumlah stok, seperti gambar dibawah ini :

en  Tambeh Obat
) Input Obat

Rekam Medis

Kode Rekam Medis Masf, Banyak obat |sbih besar dari stok 11! I/

AMS-0003

Nama Pasien Kode Rekam Medis

Yolsh . RMS-0003
Diagnosa

Obat
ilakukan pemeriksaan terhadap gejala tersebut terindikasi pasien tersebut mengalami geja

~Filih Gbet-
Resep Dokter
panadel

Banyak
paremex

Gambar 24 Alert jika pembelihan melebihi jumlah stock obat

Jika berhasil diinput atau tambah obat maka akan tampil daftar obat dan harga obat serta jasa
dokternya , seperti gambar dibawah ini:
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Input Obat

Rekam Medis

Kode Rekam Medis Kode Rekam Medis

RMS-0003 RMS-0003
Nama Pasien

Obat
Yo lah v
-Pilih Obat-

Diagnosa

satalsh dilskuksn il terhadsp gejala ikasi pasien tersebut mengalami gaja Banyak
Resep Dokter
panadol
paramex
10 ~ Q

a ID Rekam Medis Kode Obat Hama Obat Banyak Satuan Harga Jual Tota\\
B \/ RMS-0003 KOBAT-0005 Paramex Y Tablet rp. 10,000 W Rp. 10,000
D RMS-0003 KOBAT-0001 Panadol 2 Tablet Rp. 20,000 Rp. 40,000
120f2 o >
Biaya Dokter Sub Total Total Bayar
Rp. 100,000 L~ Rp. 50,000 Rp. 150,000 (Ve | \ v

Gambar 25 Detail biaya yang harus dibayar pasien

Pada gambar diatas terlihat daftar obat dan total harga obat juga jasa Dokter. Sebelum
melakukan pembayaran kasir harus menginformasikan dahulu total bayar ke pasien apakah setuju atau
tidak setuju (mungkin ingin melakukan pengurangan obat). Jika setuju silahkan kasir klik tombol
bayar.

Setelah melakukan pembayaran maka di daftar pasien akan berisi data seperti gambar
dibawah ini dari tombol plus menjadi tombol cetak:

E@RMESiak Hulu | =

ki 1 s
@ =y Data Berobat Pasien

Tanggal Awal mm dd / yyyy 3 Tanggal Akhir mm /dd / yyyy =] | H \

“  Ne ID Rekam Medis Tanggal Periksa NIK Nama Dokter Status Periksa Statys Baya

Yulianti Sudah Periksa Sudah Bayar

1601 <« ©

= IRV RIMS-0003 20231217 2222 Yo lah

Gambar 26 Perubahan status bayar pada Halaman Pasien

Sampai disini proses berobat pasien selesai, maka pada halaman pasien akan terdapat laporan
rekam medis seperti gambar dibawabh ini:

EBRMESiak Hulu | =

@ r Detail Rekam Medis
et ekam Medis

KOBAT-0005  Paramex 1 Table:

KOBAT-0001  Panadol

Gambar 27 Detail Rekam Medis

3.2 Pembahasan

Sistem informasi inventory apotek ini menonjolkan integrasi yang efektif antara seluruh
pemangku kepentingan, termasuk pasien, operator, dokter, dan kasir pada Puskesmas Siak Hulu |
Kabupaten Kampar. Keberhasilan integrasi ini menciptakan suatu ekosistem yang memastikan
informasi pasien dapat diakses secara akurat dan transparan sepanjang proses dari pendaftaran hingga
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pembayaran. Langkah-langkah yang diambil dalam sistem ini meminimalkan potensi kesalahan dan
meningkatkan efisiensi dalam penanganan pasien.

Penerapan metode FEFO dalam pemilihan obat oleh kasir juga mencerminkan komitmen pada
pengelolaan stok obat yang optimal. Dengan memprioritaskan obat dengan waktu kedaluwarsa
terkecil, sistem tidak hanya menjaga ketersediaan obat yang berkualitas, tetapi juga menghindari
potensi pemborosan karena obat yang kedaluwarsa. Ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
pengelolaan stok, tetapi juga dapat berkontribusi pada keamanan dan kualitas pelayanan kesehatan
yang diberikan kepada pasien.

Dengan demikian, sistem ini tidak hanya membantu dalam memastikan keberlanjutan operasional
apotek, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap pengalaman pasien dan efisiensi proses di
dalamnya. Integrasi yang baik dan pengelolaan stok yang cermat melalui metode FEFO menciptakan
fondasi yang kuat untuk mendukung pelayanan kesehatan yang berkualitas dan berkelanjutan.

Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya, yaitu: yang pertama, dari segi fokus
penelitian ini melibatkan aspek-aspek yang lebih luas dari manajemen apotek, mencakup pendaftaran
pasien, operasi operator, dan interaksi dengan dokter dan kasir, sementara penelitian sebelumnya
mungkin memiliki fokus yang lebih terbatas. Yang kedua, dari konteks organisasi atau lokasi yang
berbeda. Perbedaan dalam kondisi dan kebutuhan lokal, serta regulasi yang berbeda di lokasi
penelitian tentunya memberikan gambaran kebutuhan system yang berbeda pula. Dan yang ketiga,
gap dari segi evaluasi dampak pada pasien atau efisiensi operasional, Dimana penelitian ini
memberikan penekanan yang lebih mendalam pada evaluasi dampak nyata pada pasien dan efisiensi
operasional, sementara penelitian terdahulu lebih terfokus pada aspek teknis sistem.

4. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu:
1. Sistem informasi inventory yang dibangun menggunakan metode FIFO dan FEFO dapat
menghindari penumpukan stock pada inventory.
2. Sistem Inventory apotek ini terintegrasi dengan system antrian online dan Rekam medis
elektronik.
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